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A. LATAR BELAKANG

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberi rekomendagaradidirikan
lembaga perbankan syariah pada tahun 1990. Sdlalujsaoba yang cukup
berhasil dan kemudian tumbuh kembang adalah pandiridan
operasionalisasi BMT BMT (Baitul Maal Wat Tamwjl merupakan lembaga
keuangan syari'ah, bukan bank yang berdiri berttasasyari’ah islam dan
bergerak dalam upaya memberdayakan umat.

Baitul Maal Wat Tamwil(BMT) terdiri dari 2 istilah, yaitu baitul maal
dan baitul tamwil. Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profierse zakat, infaq, dan
shodaqoh. SedangkaBaitul Tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebyadndragian yang tidak
terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung akagi ekonomi
masyarakat kecil dengan berlandaskan syafi'ah.

BMT atau KJKS BINAMA (Koperasi Jasa Keuangan Syariina
Niaga Utama), adalah lembaga keuangan berbadanmhidaperasi yang

bergerak di bidang jasa keuangan syariah, yaitayaal anggota dan calon
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anggota akan kebutuhan produk pendanaan dan peaahiayariah dengan
mengacu pada proses pembangunan ekonomi kerakyatan.

Peranan KJKS Binama adalah sebagai wadah menghindann
menyalurkan dananya pada usaha-usaha yang dilaknkagarakat dengan
berdasarkan pada sistem perekonomian syari’at Isldmuk menjalankan
peranannya tersebut, maka terdapat produk-prodokgpaan yang berupa
simpanan dan produk—produk penyaluran dana berupmbipyaar.
Pembiayaan ataufinancing yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, bkikukan sendiri maupun
dijalankan oleh lembaga pembiayaan.

Penyaluran dana berupa pembiayaan yang sesuairdsyaaat islam
yang disesuaikan dengan kebutuhan anggota sepenhi®yaarMudharabah
(Bagi Hasil), PembiayaamMurabahah (Jual beli), Pembiayaarl-ijarah
(Sewa menyewd).Pembiayaan yang dimaksud dalam penelitian inizddal
pembiayaanmurabahalh karena pembiayaamurabahahini yang paling
banyak diminati oleh para anggota.

Pembiayaanmurabahahdiartikan sebagai jasa pembiayaan dengan
mengambil bentuk transaksi jual beli, atau suatgapgan pembiayaan

dimana pihak KJKS membiayai pembelian barang yanpgeriikan
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anggotanya dengan sistem pembayarannya ditangg(itiean tetapi dalam
prakteknya akan dijumpai cidera janji yang dilakukéeh anggota yang tidak
melaksanakan kewajibannya terhadap KJKS sesuaargjiar) yang telah
disepakati sebelumnya.

Saat pembiayaan dicairkan kepada anggota, saptlgupihak KIJKS
yang mencairkan dana sudah mempunyai resiko yamgn aktanggung
dikemudian hari, dan resiko tersebut terjadi karatia pihak-pihak atau ada
anggota yang tidak bertanggung jawab. Bagi anggmtg tidak bertanggung
jawab atau melanggar perjanjian yang telah disépdkasanya mengalami
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah ipat déerupa:
pembiayaan tidak lancar, pembayaran pokok ataunpséin pokok tidak tepat
waktu, terdapat tunggakan angsuran, sehingga dapatberikan potensi
kerugian bagi KJKS.

Dari sekian banyak anggota yang mengajukan pernashon
pembiayaan, selalu ada beberapa anggota yang raenggembiayaan
bermasalah. Dalam hal ini penyaluran pembiayaanKdKS Binama
Semarang terdapat sekitar 0,9% anggota yang menggi@mbiayaan

bermasalafi.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhéngetahui lebih
dalam tentang upaya untuk menangani pembiayaanbatush bermasalah,
yang dituangkan dalam tugas akhir ini dengan judBembiayaan
Murabahah Bermasalah dan Upaya Menanganinya di KJKSBinama

Semarang”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makaulipe akan
merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
1. Apa penyebab terjadinya pembiayaan murabahah balahaslii KIJKS
Binama Semarang?
2. Bagaimana upaya untuk menangani pembiayaan murialb@hnaasalah di

KJKS Binama Semarang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut:
a. Untuk lebih mengetahui penyebab terjadinya pembiaya
murabahah bermasalah di KJKS Binama Semarang.
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan KJKS Binama&ang

dalam menangani pembiayaan murabahah bermasalah.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dapat diambil dari penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat memperluas wawasan, meningkatkam d
memantapkan pengetahuan yang didapat selama @drduali
terutama mengenai penyebab pembiayaan bermasahingga
dapat menjadi bekal pelajaran yang berguna baga ryasg akan
datang.

b. Bagi KIKS BINAMA
Memberikan solusi permasalahan dan memberikan ikastr
pemikiran dalam hal menangani pembiayaan bermasalah

c. Bagi Masyarakat
Agar tercipta wacana dan informasi mengenai upagtuku
menangani pembiayaan murabahah bermasalah di KiK&SnB
Semarang.

d. Bagi D3 Perbankan Syari’ah
Diharapkan bisa menambah informasi dan referergif@mbaca

yang membutuhkan data-data penelitian.



D. KERANGKA PEMIKIRAN

Latar Belakang
Dari sekian banyak anggota yang mengajukan
pembiayaan di KIKS BINAMA, terdapat sekitar
0,9% anggota yang mengalami pembiayaa
bermasalah.

@ Rumusan Masalah

1. Apa Penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah pada murabahah di KIKS BINAMA
Semarang?

2. Bagaimana upaya untuk menangani
pembiayaan bermasalah pada murabahah di
KJKS BINAMA Semarang?

(&

Metode Penelitian
kualitatif

Metode Pengumpulan Data
1. wawancara
2. observasi
3. dokumentasi

Metode Analisis
analisis deskriptif
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Hampir setiap lembaga keuangan syari'ah dapat g@g@im
adanya pembiayaan bermasalah, termasuk di KJKS nBina
Semarang. Dari sekian banyak anggota yang menggjylembiayaan
di KJKS Binama, terdapat sekitar 0,9% anggota yamgngalami
pembiayaan bermasalah. Penelitian ini bertujuanukunmengurangi
pembiayaan bermasalah di KJKS Binama Semarang.

Dari apa yang menjadi pokok permasalahan yang akan
dibahas, peneliti menggunakan metode penelitian litatia karena
penelitian yang dilakukan berdasarkan pada kondigek yang alami.
Disini peneliti menggunakan teknik pengumpulan da&ng meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Kemudian metode  analisis ini menggunakan  analisis
deskriptif, analisis deskriptif bertujuan untuk nismnkan deskripsi
mengenai subyek penelitian berdasarkan data danabeh yang
diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti. Dd&ta yang
diperoleh kemudian peneliti analisa dengan mengaitk antara
pembiayaan murabahah bermasalah dan upaya menmaygandi
KJKS Binama Semarang.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ygitenelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa ¢atemi oleh



subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam kegta-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan denganamfaatkan
berbagai metode alamigh.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di KIKS Binama Semar&uiko
Anda Kav. 7 JI. Tlogosari Raya 1 — Semarang 501€6.124-6702792
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh largslari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengulalat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai suimfioemasi
yang dicari’ Data primer ini diperoleh dari wawancara dengagidra
operasional, dan bagian marketing.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengikuti dari surate
sehingga tidak bersifat otentik karena sudah dipkraari sumber
kedua atau ketigh. Data sekunder yang didapat dalam penyusunan

penelitian ini adalah diperoleh dari data dokums&ntseperti arsip-
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arsip yang berkenaan dengan pembiayaan bermaskaipiran
formulir, brosur, dan modul tentang produk-produk§ Binama.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewesran
(interviewe) untuk memperoleh info dari terwawancara
(interviewed.'? Dengan cara melakukan Tanya jawab kepada bagian
marketing, bagian operasional, dan pihak-pihak Igamg terkait
tentang pembiayaamurabahah bermasalah. Dalam penelitian ini
digunakan wawancara terstruktur, dimana wawancaitzerikan
kepada pihak-pihak yang terkait langsung dengaralaapembiayaan
di KIKS Binama Semarang.
b. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati seeargsung
terhadap objek tertentu yang terjadi fokus permalitlan mengetahui
suasana kerja di KJKS Binama Semarang. Disini peaatgmn
dilakukan dengan melihat secara langsung bagaimprases
pengajuan pembiayaan sampai pencairan pembiayaarama saja
persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon anggotg mengajukan

pembiayaan.

12 S0ejono Soekant@osiologi Suatu Pengantatakarta: Rajawali, 1987, him 126.
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c. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mencari datatenhal-hal
yang berkaitan dalam pembahasan dalam penelitialyang berupa
buku, artikel, jurnal, dan arsip-arsip yang bewkait dengan
pembiayaan murabahah bermasalah dan upaya untdngearinya di
KJKS Binama Semarang.
5. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekrges.
Metode Deskriptif merupakan metode penelitian yamgahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadtigjadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat popualtess daerah tertentu.
Ananilis yang digunakan dalam penelitian ini letbbrsifat deskriptif
analisis yang berarti interpretasi terhadap isudibdan disusun secara
sistemik atau menyeluruh dan sistemétiData-data yang diperoleh
kemudian penulis analisa dengan mengaitkan antambipyaan
murabahah bermasalah dan upaya untuk menanganit§dK& Binama
Semarang.
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Agar penulisan tugas akhir ini lebih mengarah, miagas akhir ini

disistematika menjadi empat bab, Sistematika eaultugas akhir ini

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikaiakarta: PT Bumi Aksara,
Cetakan ke-3, 2009, him. 47-92
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menggambarkan struktur organisasi penyusunarg tedapat dalam bab
yang masing-masing bab menurut urutan. Adapunnsédtka tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Muka
Bagian ini memuat sampul halaman judul, halamansgbejuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman deklaaaman abstraks,
halaman moto, halaman persembahan, halaman katgamgan dan
halaman daftar isi.
2. Bagian Isi
Penulisan dalam bagian ini dirinci menjadi bab-tab sub-sub yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang akan mengantgrkda
bab-bab berikutnya. Bab ini Berisi latar belakangsaiah, pokok
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, kkeapgmikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulisan untuk menipkeralata secara

lengkap dan teratur.

BAB Il GAMBARAN UMUM KJKS BINAMA SEMARANG

Dalam bab ini dipaparkan tentang gambaran umum emang
KJKS Binama. Pembahasan ini meliputi: latar belgkpendirian KIJKS
Binama, visi, misi, dan nilai dasar KJKS Binama,nfaat dan sasaran

yang hendak dicapai, susunan manajemen, strukganmsasi KIKS
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Binama, sistem dan produk-produk KJKS Binama, kapétayanan, dan

data perkembangan keuangan.

BAB Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan membahas tentang pembiayaanbahah

bermasalah dan upaya untuk menanganinya di KJIK&BarSemarang.

BAB IV PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari proses penulisan dtasil
penelitian yang berpijak pada bab-bab sebelumnyaisiBkesimpulan,
saran, dan penutup. Dengan memberikan kesimpulag panar-benar

lengkap dan penutup sebagai akhir bab.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



